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MODEL JIGSAW DAN PRESTAS|I BELAJAR FIQIH

A. Telaah Pustaka
Telaah pustaka dalam penelitian ilmiah dijadikarbag@ai bahan
rujukan untuk memperkuat kajian teoritis dan merolegr informasi yang
berkaitan dengan topik pembahasan.

1. Penelitian Yuni Ifayati NIM 3102232 berjuduimplementasi Model
Cooperative Learning Dalam Pembelajaran PAI Di SMbemesta
Semarangdi dalamnya berisi implementaSiooperative Learninglalam
pembelajaran PAI di SMP Semesta Semarang, kesimmpdabahwa
Cooperative Learningnerupakan model pembelajaran yang menekankan
aktivitas kooperatif siswa dalam belajar yang batbk kelompok kecil
untuk mencapai tujuan yang sama dengan menggurskbagai macam
aktifitas belajar guna meningkatkan kemampuan sidalam memahami
materi pelajaran dan memecahkan masalah secakdikgég mana harus
memenuhi unsur saling ketergantungan posRifisftive Interdependenge
tanggungjawab perseorangdndjvidual Accountability, tatap mukaKace
to face Interactioly ketrampilan sosialSocial Skil) dan proses kelompok
(Group Processing

2. Penelitian Mujiatun NIM: 093111243. Berjudul Peaqgan Cooperative
Learning dengan Strategi Bermain Jawaban Pada Mata Pelajara
Quran Hadits Materi Pokok Surafi-Faatihah Dan SuratAl-Ikhlas untuk
meningkatkan hasil belajar siswa di kelas Ill MIdNeul Fajar Kec.
Tembalang Semarang Tahun Ajaran 2010/2011. Hasihelpi@n
menunjukkan peningkatan hasil belajar mata pelaj@&kQur'an Hadits
materi pokok suradl-Faatihahdan suratl-lkhlaasdi kelas Il Ml Nashrul
Fajar Kec. Tembalang Semarang setelah meneraggdaperative learning
dengan strategi bermain jawaban dapat dilihat genignkatan hasil

belajar per siklus dimana pada pra siklus tingletiktasannya 14 siswa



atau 46,7% naik pada siklus | menjadi 19 siswa 688%, naik lagi pada
siklus II menjadi 25 siswa atau 83,3%. Kenaikanajuigriadi pada
keaktifan siswa ketika melakukan pembelajaran darnzada siklus | siswa
yang berada pada kategori aktif sekali dan akaf Bl siswa atau 60% naik
menjadi 26 siswa atau 86,7% pada siklus Il. Hashunjukkan indikator
dari penelitian ini yaitu meningkatnya hasil betayang ditandai rata-rata
nilai hasil kuis sesuai KKM 70 sebanyak 70% damlgh siswa dan
adanya peningkatan keaktifan belajar siswa padasaiali dan aktif yang
mencapai 70% tercapai. Sedangkan hipotesis tindggag menyatakan
ada peningkatan hasil belajar mata pelajaran Alg@@uHadits materi
pokok suratal-Fatihah dan suratal-lkhlas di kelas 1ll Ml Nashrul Fajar
Kec. Tembalang Semarang setelah menerapd@operative learning
dengan strategi bermain jawaban di terima
Dari beberapa kajian pustaka di atas mempunyainkasa dengan
penelitian skripsi peneliti yaitu mengkaji tentgmgmbelajaran aktif dan hasil
belajar. Penelitian di atas juga menghasilkan maitan baik hasil belajar
dan keaktifan belajarnya setelah menerapkan meyadenasing-masing,
namun penelitian ini lebih spesifik penggunaan rhogigsaw bagi
peningkatan prestasi belajar figih yang tentunyebdxa cara pelaksanaan
dan hasil belajar yang di dapat dengan penelitiatad.
Lebih lanjut peneliti tertarik untuk meneliti modejsaw di kelas IV
MI Muhammadiyah 02 Rowosari karena sekolah ini memypi kemauan
yang kuat untuk meningkatkan kualitas pembelajadengan mulai
mempraktekkan pembelajaran aktif atau PAIKEM dalaetiap proses
pembelajarannya.
. Model Jigsaw
1. Pengertian Modeligsaw
Sebelum dijelaskan tentang model pembelajaran wigganeliti

akan mejelaskan terlebih daluhu tentang model pkxaben. Model



diartikan sebagai kerangka konseptual yang digunakdagai pedoman
dalam melakukan suatu kegiafn.

Model pembelajaran adalah kumpulan-kumpulan mekakis
prosedur yang sistematis dalam mengorganisasikagateman belajar
untuk mencapai tujuan belajar tertentu, dan bedusgbagai pedoman
bagi para pengajar dalam merencanakan dan mel&esaraktivitas
belajar®

Model pembelajaran merupakan pola yang digunakdragse
pedoman dalam merencanakan pembelajaran di kelapumatutorial.
Melalui model pembelajaran guru dapat membantu rgesdidik
mendapatkan informasi, ide, keterampilan, cara ikierp dan
mengekspresikan ide.

Selanjutnya pembelajaran kooperatif. Pembelajaraopdratif
adalah model pembelajaran dengan menggunakan siEegelompokan
atau tim kecil, yaitu antara empat sampai enamgka@amg mempunyai
latar belakang kemampuan berbeda. Dalam menyetsaitigas
kelompoknya setiap siswa harus saling bekerja stamaaling membantu
untuk memahami materi pelajarén.Pembelajaran kooperatif disusun
dalam sebuah usaha untuk meningkatkan partisigasmemfasilitasi
siswa dengan pengalaman sikap kepemimpinan dan oarkbputusan
dalam kelompok, serta memberikan kesempatan pada siang berbeda
latar belakangny&

Model pembelajaran kooperatif merupakan teknik-tekkelas
praktis yang dapat digunakan guru untuk membardwasiya belajar

setiap mata pelajaran, mulai dari keterampilantketpilan dasar sampai
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pemecahan kompleks. Dalam pembelajaran kooperafas bekerja
dalam kelompok-kelompok kecil yang saling membdelajar satu sama
lainnya. Model pembelajaran kooperatif menciptalssibuah revolusi
pembelajaran di dalam kelas. Tidak ada lagi selkedads yang sunyi
selama proses pembelajaran, pembelajaran yangktiéebeapai di tengah
percakapan di antara siswa. Guru mengubah deretapat duduk siswa
yang telah mereka duduki sekian lama dan denganciptakan

lingkungan kelas baru tempat siswa, secara rutpatdsaling membantu
satu sama lain guna menuntaskan bahan ajar akaueitk

Dalam kaitannya dalam pembelajaran kooperatif mpgsaw
adalah salah satu tipe model pembelajaran koopgeaiy terdiri dari tim-
tim belajar heterogen beranggotakan 4-5 orang (mdigajikan peserta
didik dalam bentuk teks) dan setiap peserta digiamnggung jawab atas
penguasaan bagian materi belajar dan mampu mekgajbagian tersebut
kepada anggota Idih

Jigsawtelah dikembangkan dan diujicoba oleh Elliot Aramslan
teman-teman di Universitas Texas, dan teman-temiadniversitas John
Hopkins pada tahun 1978.Jigsaw merupakan model pembelajaran
kooperatif, dengan siswa belajar dalam kelompokl kgang terdiri dari
4-6 orang secara heterogen. Materi pembelajarag gdrerikan kepada
siswa berupa teks dan setiap anggota bertanggwab jatas ketuntasan
bagian materi pelajaran yang harus dipelajari.

Teknik ini serupa dengan pertukaran antar kelompok. Bedan
setiap siswa mengajarkan sesuatu. Ini merupakamattf menarik bila
ada materi belajar yang bisa disegmentasikan. Sisyya mempelajari
setiap bagian yang bila digabungkan akan membegrgngetahuan yang

padu®’
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Jigsaw didesain untuk meningkatkan rasa tamggyawab
siswa terhadap pembelajarannya sendiri dan pgabelajaran orang
lain. Siswa tidak hanya mempelajari materi yamigoerikan, tetapi
mereka juga harus siap memberikan dan mengajarkan mateeltets
pada anggota kelompoknya yang lain. Dengan damiksiswa saling
tergantung satu dengan yang lain dan harus bes@ma secara kooperatif
untuk mempelajari materi yang ditugaskan”.

Pada model pembelajaran kooperatif tipe Jigsawdapet
kelompok asal dan kelompok ahli. Kelompok asalw&ilompok induk
yang merupakan gabungan dari beberapa kelompok ahlanimk ahli
yaitu anggota dari kelompok asal berbeda yang npatdagas topik yang
sama berkumpul dan berdiskusi tentang topik tetsebu

Dalam pembelajaran model jigsaw peserta didik tidenya
mempelajarimateriyang diberikan, tetapi juga harus siap memberdam
mengajarkan materi tersebut pada anggota kelompolg yain. Para
anggota dari tim yang berbeda dengan topik yangashentemu untuk
berdiskusi saling membantu satu sama lain tentapik tppembelajaran
yang ditugaskan mereka. Kemudian peserta didik kdmpada tim
masing-masing untuk menjelaskan kepada anggotankelo yang lain.
Tentang apa yang telah mereka pelajari sebelumPgala strategi
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw, terdapat ke@loknahli hubungan
antara kelompok asal, berikut skema pembelajagaa:



Gambar 1
llustrasi Pembelajaran Kooperatif Tigigsaw®
Kelompok Asal
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Kelompok Ahli

Dari gambar di atas, dapat dijelaskan bahwa paggata dari
kelompok asal yang berbeda, bertemu dengan topig g@ma dalam
kelompok ahli untuk berdiskusi dan membahas maieng ditugaskan
pada masing-masing anggota kelompok serta memisattusama lain
untuk mempelajari topik mereka tersebut. Setelahlj@hasan selesai,
para anggota kelompok kemudian kembali pada kel&mgsal dan
mengajarkan pada teman-teman sekelompoknya apatgkaigmereka
dapatkan pada saat pertemuan di kelompok ahli.

Para anggota dari kelompok asal yang berbeda bertangan
topik yang sama dalam kelompok untuk berdiskusi mi@mbahas materi
yang ditugaskan pada masing-masing anggota kelors@& membantu
satu sama lain untuk mempelajari topik mereka bense Setelah
pembahasan selesai, para anggota kelompok kemudrabali kepada

kelompok asal dan berusaha mengajarkan pada tezkalospok nya apa

'8 Richard | Arends, 2008.earning To Teach (Belajar untuk Mengajaterj Helly
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yang mereka dapatkan saat pertemuan di kelompokJadaw didesain
selain untuk meningkatkan rasa tanggung jawab f@es#dik secara
mandiri juga dituntut saling ketergantungan yangitfoterhadap teman
sekelompoknya selanjutnya di akhiri pembelajaraeseRa didik diberi
kuis secara individu yang mencakup materi setiggema didik terhadap
anggota tim yang memberikan informasi yang dipentuklengan tujuan
agar dapat mengerjakan kuis dengan Baik.

Jigsaw didesain untuk meningkatkan rasa tanggung jawsWwasi
secara mandiri sehingga menimbulkan rasa salingrdamtungan yang
positif (saling memberi tahu) terhadap teman sekpliknya. Pada akhir
pembelajaran, siswa diberi kuis secara individugyamencakup topik
materi yang telah dibahas. Kunci tigggsaw ini adalah interdependensi
setiap siswa terhadap anggota tim yang memberikéormasi yang
diperlukan dengan tujuan agar dapat mengerjakandangan baik.

Setelah memberikan kuis, selanjutnya melakukanitp@dean skor
perkembangan individu dan skor kelompok. Skor illiv setiap
kelompok memberi sumbangan pada skor kelompok barkian rentang
skor yang diperoleh pada kuis sebelumnya dengantaiakhir.

Anita Lie mengemukakan bahwa ada beberapa prosiedunnsur
yang harus diterapkan dalam sistem pengajacaperativelearning Di
antaranya adalah tanggung jawab pribadi dan sdtieigrgantungan
positif. Dalam penilaian, siswa mendapat nilai @dbdan nilai kelompok.
Oleh karena itu, mereka saling membantu dalam mesap&an diri
untuk tes, kemudian masing-masing mengerjakan @éedirs-sendiri dan
menerima nilai pribadi’

Nilai kelompok bisa dibentuk dengan beberapa d2egtama, nilai

kelompok bisa diambil dari nilai terendah yang gataoleh siswa dalam
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kelompok. Kedua, nilai kelompok juga bisa diambdridrata-rata nilai
semua anggota kelompok, dari "sumbangan” setiaga@ag
Kelebihan kedua cara tersebut adalah semangat gyatoyong
yang ditanamkan. Dengan cara ini, kelompok bisadadra lebih keras
untuk membantu semua anggota dalam mempersiapkamunduk tes.
Namun, kekurangannya memungkinkan adanya perasamatiirdan tidak
adil bagi siswa. Siswa yang mampu akan merasa ikaagoleh nilai
rekannya yang rendah, sementara siswa yang lemabgkmubisa meraasa
bersalah karena sumbangan nilainya sangat réidah.
2. Dasar Modelligsaw
Al-Qur'an sebagai dasar utama terdapat ayat-ayap yarkait
dengan belajar kelompok dan kerja sama Q.S. al-dhaigyat 2 yang
berbunyi:
e O3l A e ) 58500 Wy (T8I Dl e | 5T,
(Y ;BJSLJ\)
... Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengenakebajikan
dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbosa dan
pelanggaran....(QS. al-Maidah?2)
Dalam hadits juga di jelaskan tentang pentingnyiaganenolong
seperti Hadits Anas bin Malik
@gm\@am Jsmy J8 ;J8 aie i) iay llle o il e
o it 138 1) Jow ) b JB8 (Lo gllaa o Ladds S&J piai) AN
" (Al ol 5 Asy (368 225 8 PL 5 yeais 2 (Lo sl
“Dari Anas RA berkata: Rasulullah SAW bersabda: |6hglah
saudaramu yang dzalim atau yang didzalimi. Dikatakagaimana
jlka menolong yang dzalim? Rasulullah menjawab: ahddh

(hentikan) dia dan kembalikan dari kedzalimannyaareka
sesungguhnya itu merupakan pertolongan padany®& fHislim)
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Dari ayat dan Hadits di atas maka dapat diketahbiva prinsip
kerjasama dan saling membantu dalam kebaikan jaggas dianjurkan
oleh agama (Islam).

3. Tujuan modejigsaw

Tujuan ialah suatu yang diharapkan tercapai setdabhatu usaha
atau kegiatan selesai, tujuan pendidikan bukanladtus benda yang
terbentuk tetap dan statis, tetapi merupakan skaeluruhan dari
kepribadian seseorang berkenaan dengan seluruk kefgidupannya®

Tujuan penerapan modejigsaw ini dapat meningkatkan
kemampuan tanggung jawab peserta didik tentang yap@ mereka
pelajari melalui cara yang menyenangkan dan tidekakutkarf®

Keberhasilan belajar menurut model belajar ini Ioukemata-mata
ditentukan oleh kemampuan individu secara utuhamiehn perolehan
belajar itu akan semakin baik apabila dilakukanasedersama-sama
dalam kelompok-kelompok belajar kecil yang tersmmukdengan baik.
Melalui belajar dari teman sebaya dan dibawah bigdm guru, maka
proses penerimaan dan pemahaman siswa akan semadtah dan cepat
terhadap materi yang dipelajafi.

Belajar kooperatif seperti modg¢ilgsaw bukanlah sesuatu yang
baru. Sebagai guru dan mungkin siswa pernah meagganya atau
mengalaminya, seperti contoh saat bekerja dalamrdétrium. Dalam
belajar kooperatif, siswa dibentuk dalam kelompelekpok yang terdiri
dari 4 atau 5 orang untuk bekerja sama dalam meagumateri yang
diberikan gurif®

Tujuan pokok pembelajaran kooperatif pada intinydalah
memaksimalkan belajar siswa untuk peningkatan gsestkademik dan
pemahaman baik secara individu maupun secara kelkankarena siswa
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bekerja dalam suatu tim, maka dengan sendirinyaatdagemperbaiki
hubungan di antara para siswa yang heterogen debgdragai latar
belakang etnis dan kemampuan, mengembangkan keitaam
keterampilan proses kelompok dan pemecahan masalah.

Modeljigsaw yang bertujuan untuk memaksimalkan potensi siswa
dalam proses pembelajaran, sehingga belajar meajdd] kreatif dan
menyenangkan. Adapun tujuan dari mojigtaw sebagai metode belajar
aktif kelompok adalah:

a. Siswa mencari pengalaman sendiri dan langsung raengga;

b. Berbuat sendiri

c. Memupuk kerjasama yang harmonis di kalangan sisag ypada
gilirannya dapat memperlancar kerja kelompok

d. Siswa belajar dan bekerja berdasarkan minat darakguan sendiri,
sehingga sangat bermanfaat dalam rangka pelayamsbedaan
individual

e. Memupuk sikap kekeluargaan, musyawarah dan mufakat

Membina kerjasama antara sekolah, masyarakat, damnuorang tua

siswa yang bermanfaat dalam pendidikan

g. Pembelajaran dilaksanakan secara realistik dan rikpngehingga
mengembangkan pemahaman dan berpikir kritis seetaghmndarkan
terjadinyaverbalisme

h. Pembelajaran menjadi hidup sebagaimana halnya ukedad dalam
masyarakat yang penuh dengan dinamika”.

P

4. Unsur-unsur modgigsaw
Menurut Anita Lie belajar kelompok seperti modpfjsaw
sebagaimana pembelajaran berbasis kelompok yamgnkmiliki unsur-
unsur yang saling terkait, diantaranya:
a. Saling ketergantungan posifgositive interdependence).
Ketergantungan positif ini bukan berarti siswa betgng
secara menyeluruh kepada siswa lain. Jika siswayanelalkan teman
lain tanpa dirinya memberi ataupun menjadi temgagdéntung bagi
sesamanya, hal itu tidak bisa dinamakan keterggatupositif. Guru
Johnson di universitas Minnesota, Shlomo Sharadmiversitas Tel
Aviv, dan Robert E. Slavin di John Hopkins, telalemadi peneliti

29 Oemar HamalikProses Belajar Mengaja(Jakarta: Bumi Aksara, 2008) him. 91



sekaligus praktisi yang mengembangk&ooperative Learning
sebagai salah satu model pembelajaran yang mampingkatkan
prestasi siswa sekaligus mengasah kecerdasan ergenal siswa.
harus menciptakan suasana yang mendorong agar isisvega saling
membutuhkan. Perasaan saling membutuhkan inilag garamakan
positif interdependencesaling ketergantungan tersebut dapat dicapai
melalui ketergantungan tujuan, tugas, bahan ataubeubelajar, peran
dan hadiah.

b. Akuntabilitas individualindividual accountability)

Model jigsaw menuntut adanya akuntabilitas individual yang
mengukur penguasaan bahan belajar tiap anggotangelq dan diberi
balikan tentang prestasi belajar anggota-anggotaeliangga mereka
saling mengetahui rekan yang memerlukan bantuarbeBa dengan
kelompok tradisional, akuntabilitas individual $®yi diabaikan
sehingga tugas-tugas sering dikerjakan oleh sebagiggota. Dalam
model jigsaw, siswa harus bertanggungjawab terhadap tugas yang
diemban masing-masing anggota.

c. Tatap mukd face to face interaction)

Interaksi kooperatif menuntut semua anggota dalalonkpok
belajar dapat saling tatap muka sehingga merekat degodialog tidak
hanya dengan guru tapi juga bersama dengan tenmderalsi
semacam itu memungkinkan anak-anak menjadi sumddajab bagi
sesamanya. Hal ini diperlukan karena siswa seriegasa lebih mudah
belajar dari sesamanya dari pada dari guru.

d. Ketrampilan SosialSocial Skill)

Unsur ini menghendaki siswa untuk dibekali berbagai
keterampilan sosial yakni kepemimpinafeadership) membuat
keputusan (decision making), membangun kepercayaar{trust
building), kemampuan berkomunikasi dan ketrampilan manajemen

konflik (management conflict skill).



Ketrampilan sosial lain seperti tenggang rasa, psikapan
kepada teman, mengkritik ide, berani mempertahamkiaran logis,
tidak mendominasi yang lain, mandiri, dan berbagift lain yang
bermanfaat dalam menjalin hubungan antar pribadakti hanya
diasumsikan tetapi secara sengaja diajarkan.

e. Proses KelompoKGroup ProcessingProses ini terjadi ketika tiap
anggota kelompok mengevaluasi sejauh mana merekatdraksi
secara efektif untuk mencapai tujuan bersama. Kebdmperlu
membahas perilaku anggota yang kooperatif dan dakeratif serta
membuat keputusan perilaku mana yang harus diubsu a
dipertahankar®

Unsur-unsur cooperative learning dalam pembelajaran akan
mendorong terciptanya masyarakat beldgarfing communify Konsep
learning community menyarankan agar hasil pembealajdiperoleh dari
hasil kerjasama dengan orang lain berupa sharimividu, antar
kelompok dan antar yang tahu dan belum tHhderome Brunner
mengenalkan sisi sosial dari belajar, sebagaim#aaip oleh Melvin, ia
mendeskripsikan “suatu kebutuhan manusia yang dalamk merespon
dan secara bersama-sama dengan mereka terlibat dedacapai tujuan”,
ia sebut resiprosita$.

5. Langkah-Langkah Model Jigsaw Learning

Langkah-langkah yang dipersiapkan dalam mdamaw Learning
sebagai berikuf®

a. Materi

Memilih satu atau dua bab, cerita atau unit-unringa, yang
masing-masing mencakup materi untuk dua atau tga kemudian

membuat sebuah lembar ahli untuk tiap topik. Lendddr ini akan
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mengantarkan kepada siswa untuk berkonsentrasinsa@baca dan
dengan kelompok ahli yang akan bekerja. Lembarbarisi empat
sampai enam topik
b. Membagi siswa ke dalam kelompok asal
Membagi siswa ke dalam tim heterogen yang terdair émpat
sampai enam anggota, tim tersebut terdiri dari asgprsiswa yang
berprestasi tinggi, berprestasi sedang dan yanydstasi rendah.
c. Membagi siswa ke dalam kelompok ahli
Kelompok ahli diambil dari kelompok asal yang belbe
apabila jumlah siswa lebih dari enam maka kelompukdibagi
menjadi dua supaya lebih maksimal.
Adapun kegiatan pembelajaran kooperatif tipe Jiggawdiatur
secara instruksional sebagai berikut:
a. Membaca
Para siswa menerima topik ahli dan membaca materg y
diminta untuk menemukan informasi yang berhuburdgmgan topik
mereka.
b. Diskusi kelompok ahli
Para siswa dengan keahlian yang sama bertemu untuk
mendiskusikannya dalam kelompok-kelompok ahli.
c. Laporan tim
Para ahli kembali ke dalam kelompok mereka masiaghng
(kelompok asal) untuk menyampaikan topik-topik rkarekepada
teman satu timnya.
d. Tes
Setelah selesai dijelaskan pembelajaran, siswa sharu
menunjukkan apa yang dipelajari selama bekerjanketdk dengan
menggunakan tes secara individual.

e. Persiapan

% Melvin L. SilbermanActive Learning: 101 Cara Belajar Siswa Akkifm. 238-241



1) Guru memilih materi yang bisa dipecah atau disegas#an
dalam beberapa bagian.

2) Menjelaskan sistem belajar yang akan dipakai

3) Membentukhome teamsebagai kelompok asal

4) Membentuk expert teamsyang terdiri dari anggota-anggota
kelompok yang mempelajari segmen yang sama datane teams
masing-masing.

f. Pelaksanaan

1) Setelah siswa terbagi dalam beberapa kelompok, segmen
materi diberikan pada siswa dal&wome teams.

2) Guru menginstruksikan siswa untuk mempelajari “Bagiya
secara mendalam dengaexpert teams,yakni siswa yang
mempelajari segmen yang sama.

3) Guru selalu memantau proses belajar siswa dalgmkgibbmpok
ahli sebagai bahan evaluasi bagi proses kelomptkmd&elas
maupun untuk mengetahui sejauh mana keaktifan siswa

4) Setelah proses belajar dalagmpert teamsusai, masing-masing
siswa kembali ke kelompoknya masing-masing untukgagrkan
apa yang telah didapat dari hasil belajar bersamggaiaexpert
teams.Di dalam home teamsiswa saling belajar dari rekannya
mengenai segmen materi yang berbeda-beda.

5) Guru berfungsi sebagai fasilitator yang selalu ragrasi dan
mengarahkatransisi kelompok agar suasana kelas tetap teakend

g. Penyelesaian
Guru memberikan evaluasi terhadap proses kelompoluda
pemahaman mereka terhadap materi.

% John Holt, “Jigsaw: Tips On Implementation”, hitmww.jigsaw.org/tips.htm., diakses
pada tanggal 14 Januari 2013



C. Hasil Bdajar Figih

1

Pengertian Hasil Belajar figih

Sebelum membahas tentang hasil belajar perlu diketahui
pengertian belajar itu sendiri. Berikut ini beberapa definisi belajar
menur ut para pakar pendidikan, di antaranya:

Menurut Sudjana belajar adalah Perubahan tingkah laku yang
diperoleh dari kegiatan belajar yang mencakup ranah afeksi, kognisi
dan psikomor.*

Menurut Slameto “belajar adalah suatu proses phlarhayaitu
perubahan tingkah laku sebagai hasil dari interdkagan lingkungannya
dalam memenuhi kebutuhan hidupnya”.

Menurut Abdul Aziz dan Abdul Aziz Majid dalam kitapa “At-
Tarbiyah Wa Turuku Al-Tadrisadalah:

48 i AL 5 A e ol el o 8 s b el
Sesungguhnya belajar merupakan perubahan dmdakang yang
belajar (murid) yang terdiri atas pengalaman lakeamudian menjadi
perubahan baru”

Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwaj@eladalah
suatu kegiatan atau aktivitas untuk memperolehhadran tingkah laku
sebagai hasil pengalaman individu dalam interakagdn lingkungannya
yang menyangkut kognitif, afektif dan psikomotorik.

Perubahan tingkah laku yang terjadi itu sebagabadkidari
kegiatan belajar yang telah dilakukan individu.ubahan itu adalah hasil
yang telah dicapai dari proses belajar. Karengdretalalah suatu proses,
maka dari proses tersebut akan menghasilkan swaail dan hasil dari

proses belajar adalah berupa hasil belajar.

him. 8

% Sudjana,Strategi Pembelajaran PastisipatifBandung: Remaja Rosdakarya, 2008),

37 Slameto Belajar Dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinydakarta: Rineka Cipta,

2005), him. 2

% Sholeh Abdul Azis dan Abdul Azis Abdul Madjidyt-Tarbiyah Wa Turuqut Tadris,

(Darul Ma’arif, t.th) him. 179



Sedangkan Istilah prestasi atau hasil belajar ddpaih melalui
proses belajar. Belajar itu tidak hanya mendengademn memperhatikan
guru yang sedang memberikan pelajaran di dalamskeltau siswa
membaca buku, akan tetapi lebih luas dari kedusit di atas.

Sedangkan prestasi berdBiukti yang telah dicapai™® atau lebih
khusus berarti hasil yang telah dicapai setelahgikah didikan atau
latihan tertentu. Didikan atau latihan dapat berkegiatan belajar yang
dilakukan siswa.

Saifudin Anwar menjelaskan bahwa Prestasi Belagaiah hasil
yang dicapai oleh siswa dalam beldfabari pengertian ini maka prestasi
belajar adalah hasil yang dicapai setelah siswakukbn suatu kegiatan
yang menghasilkan adanya perubahan mengetahui tpéoge,
ketrampilan dan sikap.

Mata pelajaran Figih di Madrasah Ibtidaiyah mergpagalah satu
mata pelajaran PAI yang mempelajari tentang fidadah, terutama
menyangkut pengenalan dan pemahaman tentang cargeksanaan
rukun Islam dan pembiasaannya dalam kehidupan idedvar serta figih
muamalah yang menyangkut pengenalan dan pemahapderhana
mengenai ketentuan tentang makanan dan minumanhgdalgdan haram,
khitan, kurban, serta tata cara pelaksanaan jliadiée pinjam meminjam.
Secara substansial mata pelajaran Figih memilikntridousi dalam
memberikan motivasi kepada peserta didik untuk nmektizkan dan
menerapkan hukum Islam dalam kehidupan sehari-hsgbagai
perwujudan keserasian, keselarasan, dan keseimbanfangan manusia
dengan Allah SWT, dengan diri manusia itu sendigsama manusia,

makhluk lainnya ataupun lingkungann¥.

39 Ws Winkel, ,Psikologi dan Evaluasi BelajafJakarta: Gramedia, 2004), him. 45

40 saifuddin Azwar,Tes Prestasi dan Pengembangan Pengukuran PreselsijaB
(Yogyakarta:Pustaka Pelajar, 2006) him. 11

“1 peraturan Menteri Agama Republik Indonesia No.ahuh 2008, Tentang Standar
Kompetensi Lulusan Dan Standar Isi Pendidikan Agdsteen Dan Bahasa Arab di Madrasah,
him. 67



Jadi, secara sederhana hasil belajar figih adakahgyasaan
ketrampilan dan pengetahuan yang dimiliki siswaamlamata pelajaran
figih yang ditunjukkan dengan tes atau nilai yaitgedkan oleh guru dan
kemampuan perubahan sikap atau tingkah laku yapgraleh siswa
melalui kegiatan belajar

2. Tujuan Pembelajaran figih

Tujuan pendidikan merupakan masalah inti dalam pendidikan
dan sari pati dari seluruh renungan pedagogik. Dengan demikian
tujuan pendidikan merupakan faktor yang sangat menentukan
jalannya pendidikan sehingga perlu dirumuskan sebaik-baiknya
sebelum semua kegiatan pendidikan dilaksanakan.

Mata pelajaran Figih di Madrasah Ibtidaiyah bertujuan untuk
membekali peserta didik agar dapat:

a. Mengetahui dan memahami cara-cara pelaksanaan higtam baik
yang menyangkut aspek ibadah maupun muamalah uhjadikan
pedoman hidup dalam kehidupan pribadi dan sosial.

b. Melaksanakan dan mengamalkan ketentuan hukum Islam dengan
benar dan baik, sebagai perwujudan dari ketaatan dalam
menjalankan ajaran agama Islam baik dalam hubungan manusia
dengan Allah SWT, dengan diri manusia itu sendiri, sesama
manusia, dan makhluk lainnya maupun hubungan dengan
lingkungannya.*?

3. Materi Pembelajaran Figih Shalat Id

Materi menurut bahasa adalah benda, zat atau suatu yang
menjadi bahan (berpikir, berunding, menyaring dan sebagainya).*?

Materi adalah isi pembelajaran yang berfungsi sa@bagrana
untuk mencapai tujuan pembelajaran bersamaan dgmgaadur didaktis

yang digunakan oleh guf.

“2 peraturan Menteri Agama Republik Indonesia NoaBuh 2008, him. 59
3 penyusun Kamus Pusat Bahagamus Besar Bahasa Indonesja(Jakarta: Balai
Pustaka, 2003), him. 71.



Ruang lingkup materi mata pelajaran Figih di Madhatbtidaiyah
meliputi:

a. Figih ibadah, yang menyangkut: pengenalan dan pamaih tentang
cara pelaksanaan rukun Islam yang benar dan baerts tata cara
taharah, salat, puasa, zakat, dan ibadah haji.

b. Figih muamalah, yang menyangkut: pengenalan danalpaman
mengenai ketentuan tentang makanan dan minuman halag dan
haram, khitan, kurban, serta tata cara pelaksagoahabeli dan pinjam
meminjam®

Penelitian ini mengkaji tentang materi shalat ierikut akan
peneliti uraikan singkat tentang materi shalaBidalat berarti suatu sistem
ibadah yang tersusun dari beberapa perkataan dbangb@n yang dimulai
dengan takbir dan diakhiri dengan salam berdasaakas syarat-syarat

dan rukun tertentu* Sedangkan ‘id adalah KataXs ” menurut bahasa

berasal dari kata~*%" yang berarti kembali, karena ia kembali setiap
tahun?’ Atau kegembiraan yang selalu kembali dengan kemyzalild
atau hari raya, atau karena banyaknya anugerahhaaidaya tersebut.

Kata idul fitri sering terdengar pada saat umatansl
menyerahkannya. Id berarti kembali. Sedangkanyi@ng berarti suci atau
bersih, jadi arti kata idul fitri adalah kembali mj&di suci.

Shalat pada id pada hari raya terdapat dasar hufamn
sebagaimana Hadits Nabi SAW
#J@cm\@am Jswy U el : lld L 4l ‘;..'4.)2\_}}:;(-.\&;
djf*&u; Ajﬁﬂ‘ Cigldy anlls 3 sall a8z jad )

c(pleall o) 50) palusall 3225 ) G sagdn 5 (leadl) (sl

4 Suprayekti,Interaksi Belajar Mengajar(Jakarta: Departemen Pendidikan Nasional,
Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar dan MenenBatektorat Tenaga Kependidikan, 2003),
him. 17.

> Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia NoaBuh 2008, him. 63

“® Nazaruddin RazalDienul Islam,(Bandung: Al Ma’arif, 2000), him. 178.

4" Tagiyuddin Abu Bakar Al HusainKifayatul Akhyar (Bairut : Al Kitab al llmiyyah,
2001), him. 220.

8 Imam Abi Husaini, Muslim Ibnu Al-HajjajShahih Muslim Juz.,1((Bairut: Dar Al-
Kutb Al-limiyah, tth),him. 352



“Kami perintahkan oleh rasulullah untuk membawa ukel
perempuan-perempuan yang berhaidl dan gadis-gaatla pari
fitri dan adha, perempuan yang sedang berhaidl aseémgkan diri
dari shalat, mereka menyaksikan kebajikan dan selaum
muslimin.”

A Lo ) e Hhadll Cagd JB e ) oy wbie il e
a8 L shoay agie Al () Glaie 5 jee 5 Sy (ol alu s 4dle
el o)) 2 ey o Al

Dari Abas r.a berkata: “Saya menyaksikan hari Fiti bersama

Rasulullah SAW, Abu Bakar, Umar dan Utsman r.a. éWar

menjalankan shalat sebelum khutbah, kemudian barkhbtbah

sesudahnya. (HR. Bukhari)

Hadits di atas dijadikan pijakan spesifik dalam jakskan
pengertian dua hari raya (Idul Fitri dan Adha) yamgnasuk di dalamnya
penyelenggaraan ibadah shalat ied dengan daldiasar hukumnya.

Dari pengertian dan dasar hukum yang dipergunakatuku
menunjukkan disyari'atkannya shalat ied, maka jdlabwa shalat ied
merupakan bagian dari ibadah dan ritualitas keagamaat Islam yang
diselenggarakan bertepatan dengan peringatandyarildul Fitri di bulan
Syawal dan Idul Adha di bulan Dzulhijjah. Sehinggadah ini merupakan
ibadah tahunan—dimana umat Islam di seluruh dusiadmdong-bondong
untuk menjalankannya.

Sebelum mengerjakan shalat idul fitri, perlu merhp@kan
beberapa hal; yang disunnahkan untuk dikerjakaty:ya
a. Mandi lebih dahulu
b. Memakai pakaian yang paling bagus yang dimiliki
c. Makan dan minum lebih dahulu
d. Memakai wangi-wangian
e. Melalui jalan yang berlainan ketika pergi dan pglatari shalat idul

fitri.
f. Mendengarkan khutbah idul fitri dengan khusuk darahg

49 Abi Abdillah Muhammad ibnu Ismail Al-Bukhar§hahih BukhariJuz 1, (Bairut: Dar
Al-Kutb Al-limiyah, tth),him. 296



g.

Mengumnadangkan takbi’

Setelah mengerjakan shalat idul adha, umat Islang yaampu

dianjurkan menyembelih hewan kurban. Daging hewarbdn dibagi-

bagikan kepada fakir miskin. Karena selalu menydimbdewan kurban

itulah, idul adha disebut juga idul kurban, sedamgkli sebut idul haji

karena pada tanggal 10 Dzulhijah para jamaah &khtmenyelesaikan

rukun haji.

Sebelum mengerjakan shalat idul adha, perlu merapkam

beberapa hal yang disunnahkan, yaitu:

a.

Mandi terlebih dahulu

b. Memakai pakaian yang bagus,

c. Memakai wangi-wangian

d.

e. Mengumandangkan takbir mulai tanggal 10 sampai alemgnggal 13

Tidak makan pagi terlebih dahulu.

Dzulhijjah>*
Waktu shalat idul fitri dan idul adha

Shalat idul fitri dilaksanakan pada tanggal 1 SyaWéaktunya
adalah mulai terbitnya matahari dua penggalah damakhir apabila
telah terperincinya matahari. Atau kira-kira puléuB0 sampai 11.30
siang.

Shalat idul adha dilaksanakan pada tanggal 10 Daih
Pelaksanaan shalat idul adha dimulai pada pagpliétl 06.00 sampai

pukul 11.30 siang.

. Tata cara shalat idul fitri dan idul adha

Syarat dan rukun shalat idul fitri sama denganattatdhu lima
waktu. Hanya yang berbeda adalah bacaan niat #hir fzada shalat
idul fitri, terdapat dua belas kali takbir. Tujulalktakbir pada rakaat

pertama dan lima kali takbir pada rakaat kedua.

*%Anis Tanwir Hadi,Pengantar Figih, Jilid IV Untuk Kelas IV Madrasabtidaiyyah,
(Solo, PT. Tiga Serangkai Pustaka Mandiri, 2008}, 66
*L Anis Tanwir Hadi,Pengantar Figih, Jilid IV Untuk Kelas IV Madraséiitidaiyyah,

him. 67



1)
2)
3)
4)
5)

6)
7
8)
9)

Adapun kaifiat (cara) shalat idul fitri adalah:
Tidak memaki azan dan ikamah
Menghadap ke kiblat
Berniat mengerjakan shalat idul fitri di dalam hati
Mengerjakan shalat idul fitri di dalam hati
Pada rakaat pertama disunahkan takbir tujuh kaflasgkan pada
rakaat kedua disunnahkan takbir lima kali.
Mengangkat kedua tangan setinggi bahu pada tipgéikdir.
Imam menyaring bacaan salatnya
Sesudah shalat idul fitri dibacakan khutbah
Khutbah shalat idul fitri diawali dengan takbir.
Cara shalat idul adha sama dengan cara shalafitiduDalam

shalat idul adha, terdapat dua belas kalitakbituytjuh kali takbir

pada rakaat pertama dan lima kali takbir pada takedua. Adapun

cara shalat idul adha adalah:

1)
2)
3)
4)
5)

6)
7
8)
9)

Tidak memakai azan dan igamat

Menghadap ke kiblat

Berniat mengerjakan shalat adha di dalam hati

Niat shalat idul adha di dalam hati

Pada rakaat pertama disunnahkan takbir tujuh sadlangkan pada
rakaat kedua disunnahkan takbir lima kali.

Mengangkat kedua tangan setinggi bahu pada tipgdéikdir.

Imam menyaring bacaan salatnya

Sesudah shalat idul adha dibacakan khutbah

Khutbah shalat idul adha diawali dengan taRbir.

4. Alat Ukur Prestasi Belajar figih

®2 Anis Tanwir Hadi,Pengantar Figih, Jilid IV Untuk Kelas IV Madrasditidaiyyah,

him. 69



Kegiatan penilaian dan pengujian pendidikan merupakan salah
satu mata rantai yang menyatu terjalin di dalam proses pembelajaran

siswa.

Untuk memperoleh hasil belajar yang diharapkan dsuk
didalamnya hasil belajar figih maka ada kriteriauknrmenentukan tingkat
keberhasilan atau prestasi belajar figih. Menurahd Sudjana, ada dua
kriteria yang dijadikan sebagai tolak ukur kebetlhashasil belajar yaitu :
a. Kriteria ditinjau dari sudut prosesnya
b. Kriteria ditinjau dari sudut hasil yang dicapainya.

Dengan kriteria tersebut artinya bukan berarti negarghasil yang
setinggi-tingginya sampai mengabaikan prosesnyapitékeduanya harus
dicapai bersama-sama secara seimbang, sebab sasituith sendiri
ditentukan oleh proses sebelumnya.

Hasil belajar ini biasanya berupa nilai yang dipetsiswa melalui
tes yang kemudian dimasukkan ke dalam buku rapmtam pengisian
raport ini tidaklah dapat dilakukan tanpa terleloidhulu mengadakan
pengukuran prestasi belajar siswa.

Oleh karena itu di dalam memberikan nilai yang dajkan sebagai
tolak ukur keberhasilan siswa, hendaknya menyanggat aspek yaitu
aspek kognitif, afektif dan psikomotorik. Sehinggasilnya merupakan
perwujudan prestasi yang sebenarnya. Karena prestag sebenarnya
adalah mengandung kompleksitas yang menyangkuagarinacam pola
tingkah laku sebagai hasil dari belajar.

Pengukuran diartikan sebagai pekerjaan membandingkauatu
hasil belajar peserta didik dengan ukuran yangtsditantukarr?

Penilaian adalah suatu proses pemberian atau pamentilai

terhadap sesuatu dengan kriteria tertentu atau angnfysuatu keputusan

® Nana SudjanaPenilaian Hasil Proses Belajar Mengajar (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2001), him. 49

* Abdul Rachman ShaletPendidikan Agama dan Keagamaan, Visi, Misi dan Aksi
(Jakarta: Gemawindu Pancaparkasa, 2000 ), him. 75.



terhadap sesuatu dengan ukuran atau norma tertgpdéikah baik atau
buruk>

Dengan demikian pengukuran lebih menekankan kepadses
penentuan kuantitas sesuatu melalui pembandingagadesatuan ukuran
tertentu. Adapun penilaian menekankan kepada prgsesbuatan
keputusan terhadap sesuatu ukuran baik atau bank lyersifat kualitatif.
Adapun evaluasi mencakup dua kegiatan yaitu penrgakdan penilaiar®

Evaluasi adalah kegiatan untuk menilai sesuatwkumenentukan
nilai dilakukan pengukuran. Wujud dari pengukurartwy pengujian dalam
dunia pendidikan disebut t&s.

Tes digunakan oleh guru untuk mengukur dan mengetatgkat
pengetahuan peserta didik yang telah dicapai selgaioudengan belajar.
Allah memberikan contoh tes (cobaan) terhadap nanusuk mengetahui
kadar keimanan dan ketagwaannya kepada Allah, agbaga firman-Nya
QS. Al-Bagarah: 155 sebagai berikut:

oIy ISl G iy g ANy AN (e e ST
(Yoo 5 all) cuilall iy el Al

Dan sungguh akan kami berikan cobaan kepadamu nlesgghkit

ketakutan, kelaparan, kekurangan harta, jiwa dahimwahan. Dan

berikanlah berita gembira pada orang-orang yangrs&RQsS. Al-

Bagarah: 155)°

Sasaran pengukuran hasil belajar siswa dengarrssbtut adalah
ketahanan mental beriman dan bertakwa kepada AKahmereka tahan
terhadap uji coba (tes) dari Allah, maka akan mpatkan kegembiraan
dengan segala bentuk, terutama kegembiraan yangifabemental

rohaniah. Demikian, pekerjaan evaluasi Allah pad#ikatnya bersifat

® Moh. Uzer Usman dan Lilis SetiawatlJpaya Optimalisasi Kegiatan Belajar
Mengajar, (Bandung : Remaja Rosdakarya, 2003 ), him. 136.

*% Suharsimi ArikuntoDasar-Dasar Evaluasi PendidikaJakarta: Bumi Aksara, 2002),
cet. Ill, him. 3.

" Anas Sudijono,Pengantar Evaluasi Pendidikar{Jakarta: Raja Grafindo Persada,
2006), him. 5.

%8 SoenarjoAl-Quran dan Terjemahnyailm. 39.



mendidik terhadap fungsinya selaku hamba-Nya, yagnghambakan diri

hanya kepada-Nya.

. Macam-Macam Prestasi Belajar figih

Menurut pendapat Benyamin S. Bloom yang ditulis oleh Anas

Sudiyono, prestasi belajar mencakup tiga ranaluyenah kognitif, ranah

afektif, dan ranah psikomotoriX.

a. Ranah kognitif yang melip(ft

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Pengetahuarkfowledgé Ciri utama taraf ini adalah pada ingatan
Pemahaman Qomprehension Pemahaman digolongkan menjadi
tiga yaitu: menerjemahkan, menafsirkan dan mengpksasi
(memperluas wawasan)

Penerapan aplication), merupakan abstraksi dalam suatu situasi
konkret.

Analisis, merupakan kesanggupan mengurai suatgritade menjadi
unsur-unsur yang memiliki arti sehingga hirarkimyanjadi jelas.
Sintesis, merupakan kemampuan menyatukan unsur-umsojadi
suatu integritas.

Evaluasi, merupakan kemampuan memberikan keputtesgang
nilai sesuatu berdasarkan kriteria yang dipakamygalnya; baik -

buruk, benar - salah, kuat- lemah dan sebagainya.

b. Ranah afektif meliputi:

1)

Memperhatikan receiving /attending yaitu kepekaan dalam
menerima rangsangan (stimulus) yang datang daripkeserta didik
dalam bentuk masalah, gejala, situasi dan laimn- la

2) Merespon (@sponding yaitu reaksi yang diberikan oleh seseorang

terhadap stimulus yang datang dari luar.

%9 Anas SudiyonoPengantar Evaluasi Pendidikahlm. 49.
®Anas SudijonoPengantar Evaluasi Pendidikahlm. 23



3) Menghayati nilai Yaluing vyaitu berkenaan dengan nilai dan
kepercayaan terhadap gejala atau sistem.

4) Mengorganisasikan atau menghubungkan yaitu pengegabadari
nilai ke dalam satu sistem organisasi.

5) Menginternalisasi nilai, sehingga nilai- nilai yardymiiki telah
mempengaruhi pola kepribadian dan tingkah lakutlya.

c. Ranah psikomotorik.
Ranah ini berhubungan dengan ketrampilan pesetila sktelah
melakukan belajar meliputi: Persepsi (cara pandang)

1) Gerakan reflek yaitu ketrampilan pada gerakan yalad sadar.

2) Ketrampilan pada gerakan — gerakan dasar.

3) Kemampuan perseptual termasuk didalamnya membedag&aal,
auditif, motoris dan lain — lain.

4) Kemampuan dibidang fisik, misalnya kekuatan, keloemsan.

5) Gerakan — gerakan skill dari yang sederhana sanpeaia
ketrampilan yang kompleR?

6. Faktor-Faktor yang M empengaruhi Prestas Belgjar figih
Abu Ahmadi dan Widodo Supriyono mengemukakan beberapa
hal yang mempengar uhi hasil belajar atau prestas belajar yaitu:
a. Faktor Internal (dari dalam) meliputi:

1) Faktor jasmaniah (fisiologi) baik yang bersifat laanw maupun
yang diperoleh. Yang termasuk faktor ini misalnyanglihatan,
pendengaran, struktur tubuh, dan sebagainya.

2) Faktor psikologis baik yang bersifat bawaan maupyang
diperoleh terdiri atas:

a) Intelegensi peserta didik
Intelegensi pada umumnya dapat diartikan sebagai
kemampuan psiko-fisik untuk mereaksi rangsangaru ata

menyesuaikan diri pada lingkungan dengan tepat.i, Jad

®1 Anas SudijonoPengantar Evaluasi Pendidikahlm. 29
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b)

d)

intelegensi bukan persoalan kualitas otak sajaaimien juga
kualitas organ-organ tubuh lainnya, akan tetapi argrharus
diakui bahwa peran otak dalam hubungannya dengan
intelegensi manusia lebih menonjol dari pada pevegan-
organ tubuh lainnya, lantaran otak merupakan “neenar
pengontrol” hampir seluruh aktivitas manusia.
Sikap peserta didik

Sikap adalah gejala internal yang berdimensi dfekti
berupa kecenderungan untuk mereaksi atau merespon
(response tendengpydengan cara yang relatif tetap terhadap
objek orang, barang, dan sebagainya, baik secasitifpo
maupun negatif.
Bakat peserta didik

Secara umum bakatagtitudg adalah kemampuan
potensial yang dimiliki seseorang untuk mencapbaekeasilan
pada masa yang akan datang. Dengan demikian, bejzetu
setiap orang pasti memiliki bakat dalam arti begpst untuk
mencapai prestasi belajar sampai ke tingkat tertesesuali
dengan kapasitas masing-masing. Jadi secara diakat itu
mirip dengan intelegensi. ltulah sebabnya mengamang
anak yang berintelegensi sangat cerdapdriol) atau cerdas
luar biasa \{ery superioy disebut juga sebagé#alented child
yakni anak yang berbakat.
Minat peserta didik

Minat (interes) berarti kecenderungan dan kegairahan
yang tinggi atau keinginan yang besar terhadapasesMinat
dapat mempengaruhi prestasi belajar dalam bidangi st
matematika. Misalnya peserta didik yang menaruhattyesar
pada matematika akan memusatkan perhatiannya belyak
dari pada peserta didik lainnya. Kemudian, kares@aysatan

perhatian yang intensif terhadap materi itulah yang



memungkinkan peserta didik tadi untuk belajar ledjdt, dan
akhirnya mencapai prestasi belajar yang diingingann

e) Motivasi peserta didik

Motivasi adalah keadaan internal organisme baik
manusia ataupun hewan yang mendorongnya untuk dderbu
sesuatu. Dalam pengertian ini, motivasi berarti gk daya
untuk bertingkah laku secara terarah. Dalam petgpek
kognitif, motivasi yang lebih signifikan bagi petserdidik
adalah motivasi intrinsik karena lebih murni darbilke
langgeng serta tidak tergantung pada doronganpagaruh
orang lain. Dorongan mencapai prestasi dan dorongamniliki
pengetahuan dan keterampilan untuk masa depanhuangya,
memberi pengaruh lebih kuat dan relatif lebih lsTgy
dibandingkan dengan dorongan hadiah atau dorongan
keharusan dari orang tua dan gfiu.

b. Faktor Eksternal (dari luar) yang meliputi:
1) Faktor sosial yang terdiri atas:

a) Keluarga (cara orang tua mendidik, relasi antar gatay
keluarga, suasana rumah, keadaan ekonomi kelysaggertian
orang tua, latar belakang kebudayaan).

b) Sekolah (metode mengajar, kurikulum, relasi gurungde
siswa, relasi siswa dengan siswa, disiplin sekolakgt
pelajaran, waktu sekolah, standar pelajaran di atagan,
keadaan gedung, metode belajar, tugas rumah).

c) Masyarakat (kegiatan siswa dalam masyarakat, masfiam
teman bergaul, bentuk kehidupan masyardkat).

2) Faktor budaya seperti adat istiadat yang berkemdangna siswa

8 Muhibbin Syah Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan BaBandung: Remaja
Rosdakarya, 2000), him. 133 — 137
% SlametoBelajar Dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhiniém. 54.



bertempat tinggal, ilmu pengetahuan yang berkemldinmasa
siswa tumbuh seperti sekarang internet, teknokagienian.

3) Faktor lingkungan fisik seperti fasilitas rumahsifiéas belajar,
iklim.
D. Upaya Peningkatan Prestasi Belajar Figih melalui Modd Jigsaw

Upaya peningkatan prestasi belajar siswa tidalepad dari berbagai
faktor yang mempengaruhinya. Dalam hal ini, digatu guru kreatif yang
dapat membuat pembelajaran menjadi lebih menankd@®ukai oleh peserta
didik. Suasana kelas perlu direncanakan dan divarggdemikian rupa
dengan menggunakan model pembelajaran yang tepat sagwa dapat
memperoleh kesempatan untuk berinteraksi satu damasehingga pada
gilirannya dapat diperoleh prestasi belajar yanggd.

Pembelajaran dengan modésawdianggap cocok diterapkan dalam
pendidikan di Indonesia karena sesuai dengan bugkygsa Indonesia yang
menjunjung tinggi nilai-nilai kegotongroyongan. & jigsaw dipandang
paling punya peran strategis dalam upaya mendokdéeberhasilan proses
belajar mengajar. Karena ia bergerak dengan meddratisi kebutuhan siswa,
sehingga guru diharapkan mampu menyampaikan n@gegan tepat tanpa
mengakibatkan siswa mengalami kebosanan. Namunlilselza siswa
diharapkan dapat tertarik dan terus tertarik marntgilelajaran, dengan
keingintahuan yang berkelanjutan.

Berbagai model pembelajaran yang telah dikembang&eara intensif
melalui berbagai penelitian, tujuannya adalah umghingkatkan kerjasama
akademik antar siswa, membentuk hubungan posigihgembangkan rasa
percaya diri, serta meningkatkan kemampuan akadenelalui aktivitas

individu maupun kelompok.

% Abu Ahmadi dan Widodo Supriyon®sikologi Belajar(Jakarta: Rineka Cipta, 2004),
cet. 2, him. 138



Model pembelajaran yang paling konvensional, ytatap muka dan
berpusat pada gurude@cher centgr Model pembelajaran seperti ini lebih
didominasi dengan metode ceramah, sehingga ketertilsiswa dalam proses
belajar-mengajar sangat kurang. Berbeda dengan Impdmbelajaran
kooperatif yang menitikberatkan pembelajaran yamgplsat pada siswa
(student centdr Berbeda lagi dengan model pembelajaran yang akany
diterapkan pada universitas terbuka, seperti peajdrah jarak jauhdistance
learning). Model ini biasanya dikembangkan dengan menggamadistem
modul, sehingga pembelajaran lebih merupakan moukidual yang di
dalamnya sama sekali tidak terjadi interaksi asitwa atau pebelajar.

Terdapat pula pembelajaran kooperatif seperti mpgshw yang di
dalamnya mengandung saling ketergantungan posaifitdra siswa/pebelajar
untuk mencapai tujuan pembelajaran. Setiap siswapuryai kesempatan
yang sama untuk sukses. Aktivitas belajar berppada siswa dalam bentuk
diskusi, mengerjakan tugas bersama, saling memlkamsaling mendukung
dalam memecahkan masalah. Melalui interaksi beyajag efektif siswa lebih
termotivasi, percaya diri, mampu menggunakan sgfrateerpikir tingkat
tinggi, serta mampu membangun hubungan interpeit§dna

Model jigsaw merupakan model pembelajaran kooperatif yang
memungkinkanmasingmasing siswa satu kelompok mengkhususkan diri
pada suatu materi pembelajaran. Dalam strategjuni memperhatikan latar
belakang pengalaman siswa dan membantu sesamabalyan pelajaran
menjadi lebih bermakn¥. Model jigsaw memungkinkan semua siswa dapat
menguasai materi pada tingkat penguasaan yand salata atau sejajar.

E. Hipotesis Tindakan
Hipotesis tindakan merupakan tindakan yang didugan adapat

memecahkan masalah yang ingin diatasi dengan memggdraan PTRE

% Linda Campbellet. al, Metode Praktis Pembelajaran Berbasis Multiple ligfehsi
Jakarta: Intuisi Press, 2006), him 171-175

®7 Anita Lie, Cooperative Learning; Mempraktekkan Cooperative rhzwy di Ruang-
Ruang Kelashim. 69.
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hipotesis tindakan dalam penelitian ini adalah rhogigsaw dapat
meningkatkan prestasi belajar figih materi poko#latid.



